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SUBMISSION TRACK  A B S T R A C T  
Submitted : 21 April 2024 Background: Autism is a spectrum of disease which is often called 

ASD (autism spectrum disorder) is a developmental disorder that 

affects several aspects of how children see the world and how to 

learn through their experiences. Autistic children usually lack 

social contact. Based on data from the Ministry of Health, the 

number of autistic children is approximately 112,000 and this 

number will continue to increase every year Objective: To 

determine the relationship between parenting style, physical 

activity, and adequacy of macronutrients with the nutritional status 

of autistic children in SLB Belitung. Method: quantitative research 

with cross sectional research design. Sampling was carried out by 

saturated sampling, namely the technique of all members of the 

population used as a sample of all autistic children aged 6-17 years 

at SLB Belitung as many as 33 children. Data collection was 

carried out in stages, with interviews in filling out questionnaires 

and food recall forms. Results: There is no relationship between 

parenting style and nutritional status (p=0.740, r=0.060) with a 

very weak positive correlation. There is a relationship between 

physical activity and nutritional status (p=0.000, r=-0.605) with a 

very strong correlation. weak in the negative direction. There is no 

relationship between carbohydrate patterns and nutritional status 

(p=0.191 r=0.233) with a weak positive correlation. There is a 

relationship between protein and nutritional status (p=0.002 

r=0.523) with a strong positive correlation. There is a relationship 

between fat and body nutritional status (p=0.014 r=0.425) with a 

strong positive correlation Conclusion: There is no relationship 

between parenting style and the nutritional status of autistic 

children in SLB Belitung. There is a relationship between physical 

activity and the nutritional status of autistic children in Belitung 

SLB. There is no relationship between carbohydrates and the 

nutritional status of autistic children in Belitung SLB. There is a 

relationship between protein and fat and the nutritional status of 

autistic children in Belitung SLB. 

 

Latar Belakang : Autisme merupakan spektrum penyakit yang 

sering disebut ASD (Autism Spectrum Disorder) gangguan 

perkembangan yang mempengaruhi beberapa aspek bagaimana 

anak melihat dunia dan bagaimana belajar melalui 

pengalamannya. Anak-anak dengan gangguan autisme biasanya 

kurang dapat merasakan kontak sosial. Hasil Riskesdas 2018 

mendapatkan 3,3% anak umur 5-17 tahun yang mengalami 

disabilitas Berdasarkan data kemenkes bahwa jumlah anak 

penyandang autis kurang lebih 112.000 anak dan jumlahnya akan 
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terus meningkat setiap tahunnya Tujuan : Mengetahui hubungan 

pola asuh orang tua, aktivitas fisik, dan kecukupan zat gizi makro 

dengan status gizi anak autis di SLB Belitung. Metode : penelitian 

kuantitatif desain studi cross sectional. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan sampling jenuh suatu tehnik semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel seluruh anak autis berusia 6-

17 tahun di SLB Belitung sebanyak 33 anak. Pengumpulan data 

dilakukan secara bertahap, dengan wawancara dalam pengisian 

kuesioner dan formulir food recall. Hasil : Tidak ada hubungan 

antara pola asuh orang tua, terhadap status gizi (p=0,740 r=0,060) 

dengan kekuatan korelasi sangat lemah kearah positif. Ada 

hubungan antara aktivitas fisik terhadap indeks massa tubuh (p= 

0,000, r=-0,605) dengan kekuatan korelasi sangat lemah ke arah 

negatif. Tidak ada hubungan antara karbohidrat terhadap status 

gizi (p=0,191 r=0,233) dengan kekuatan korelasi lemah ke arah 

positif. Ada hubungan antara prorein terhadap status gizi (p=0,002 

r=0,523) dengan kekuatan korelasi kuat kearah positif. Ada 

hubungan antara prorein terhadap status gizi (p=0,014 r= 0,425) 

dengan kekuatan korelasi kuat ke arah positif. Kesimpulan : Tidak 

ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan status gizi anak 

autis di SLB Belitung. Terdapat hubungan antara aktivitas fisik 

dengan status gizi anak autis di SLB Belitung. Tidak ada hubungan 

antara karbohidrat dengan status gizi anak autis di SLB 

Belitung.Terdapat hubungan antara protei danlemak dengan status 

gizi anak autis di SLB Belitung. 

 

2024 All right reserved                 This is an open-access article under the CC-BY-SA license 

 

PEDAHULUAN 

Pertumbuhan dan perkembangan anak yang baik akan menghasilkan kualitas anak yang baik 

untuk perkembangan bangsa. Kesejahteraan suatu bangsa salah satunya dapat dilihan dari kualitas 

anak, seorang anak dikatakan normal apa bila mampu berkembang dengan baik dan seimbang. 

Sedangkan anak-anak yang berkebutuhan khusus akan mempengaruhi keterlambatan dan gangguan 

pada perkebangan dan tumbuh kembangnya  (Atmajaya 2018). Anak-anak dengan gangguan autisme 

biasanya kurang dapat merasakan kontak sosial. Mereka cenderung menyendiri dan menghidari 

kontak dengan orang. Orang dianggap sebagai objek (benda) bukan sebagai subjek yang dapat 

berinteraksi dan berkomunikasi (Hasdianah 2013).  

Autis merupakan masalah untuk perkembangan bangsa, jumlah anak autis terus meningkat, 

WHO memprediksi 1 dari 160 anak di dunia menderita gangguan spektrum autis (Kemenkes RI 

2011). Hasil Riskesdas 2018 mendapatkan 3,3% anak umur 5-17 tahun yang mengalami disabilitas. 

Data dari UNESCO menunjukan bahwa pada tahun 2011 jumlah anak autis di dunia sekitar 35 juta 

anak (Mulyadi and Sutadi 2014). Berdasarkan data kemenkes bahwa jumlah anak penyandang autis 

kurang lebih 112.000 anak dan jumlahnya akan terus meningkat setiap tahunnya (Mulyadi and 

Sutadi 2014). Penelitian sebelumnya menemukan kejadian obesitas sebesar 30,4% pada anak autis 

dibandingkan dengan anak normal sebesar 20,3% (Curtin et al. 2010). 

Faktor yang dapat mempengaruhi status gizi anak autis salah satunya pola asuh orang tua, 

Pola asuh orang tua merupakan proses dalam memenuhi, mengawasi, dan mengontrol kebutuhn 

anak, termasuk asupan makanan yang dikonsumsi yang mengandung gizi. Apabila gizi terpenuhi 

secara lengkap, anak akan memiliki tinggi badan serta berat badan yang ideal. Status gizi anak 

ditentukan oleh perhatian orangtua melalui proses pemberian makanan, pemeliharaan, dan pola 

https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363
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pengasuhan (Sutadi 2016). Kelebihan berat badan pada anak autis disebabkan oleh pola kosumsi 

yang salah, tidak melakukan trapi diet yang tepat, dan tidak melakuakan aktivitas fisik. Kegemukan 

atau obesitas akan membahayakan Kesehatan seseorang. Dampak dari kegemukan atau obesita yaitu 

diabetes tipe 2, tekanan darah tinggi, tidur apnea (gagal bernafas secara normal sewaktu tidur, 

kurangnya kadr oksigen dalam darah) (Sajawandi 2015). 

Gangguan sistem imunitas seorang autis juga turut memperparah keadaan dan menyebabkan 

penyandang autis rentan terhadap gangguan malnutrisi, baik itu gizi kurang maupun gizi lebih. 

Berdasarkan penelitian di Cina tahun 2010 mendapat hasil yang berbeda dari 111 subjek anak autis 

berusia 2-9 tahun diketahui memiliki status gizi normal sebesar 68,4%, overweight 31,5% dan dan 

obesitas sebesar 8,1%. Salah satu zat yang meimpeingaruhi i teirjadi inya malnutri isi i deingan mani ifeistasii 

status gi izi i deingan beirbagai i klasi ifi ikasi i yang beirbeida adalah asupan zat gi izi i makro yang di ikeinal 

deingan i isti ilah makronutri iein (ruki iyah 2017). Peineili itiian i ini i beirtujuan untuk meingeitahui i hubungan 

pola asuh orang tua, akti ivi itas fi isi ik, dan keicukupan zat gi izi i makro deingan status gi izi i anak auti is di i 

SLB Beiliitung. dari i urai ian di iatas meinujukan bahwa i indeiks masa tubuh pada anak auti is peirlu 

di ipeirhati ikan kareina hal teirseibut beirkai itan deingan peirtumbuhan dan peirkeimbangannya. Oleih kareina 

i itu peinuliis teirtari ik untuk meingeitahui i peingaruh pola asuh orang tua, akti ivi itas fi isiik dan asupan zat 

gi izi i makro teirkai it deingan status gi izi i auti is dii SLB Beili itung 

 

METODE PENELITIAN  

Peineili iti ian i inii meirupakan peineili iti ian kuanti itati if meinggunakan deisai in studi i cross seicti ional. 

Peineili iti ian iini i di ilaksanakan di i SLB neigeiri i Tanjungpandan Beili itung. Populasi i dalam peineili iti ian i inii 

adalah seimua anak auti is usi ia 6-17 tahun di i SLB Beili itung yai itu 33 anak. Peingambi ilan sampeil 

di ilakukan deingan sampli ing jeinuh, sampliing jeinuh adalah suatu teihni ik peineintuan samplei jiika seimua 

anggota populasi i di igunakan seibagai i sampeil seiluruh anak auti is beirusi ia 6-17 tahun di i SLB Beiliitung, 

yang seisuai i deingan kri iteiri ia i inklusi i dan eiksklusi i. peineili iti ian i ini i di ilakukan seicara beirtahap, reispondein 

yang teirpi ili ih akan di i diiti imbang dan di iukur beirat badannya meinggunakan ti imbangan, dan mi icrotoi isei 

Seidangkan peineili iti i yang di igunakan dalam kueisi ioneir akan di iwawancara dalam peingi isi ian kueisi ioneir 

dan formuli ir food reicall. Untuk meinguji i hi ipoteisi is teirseibut di ilakukan uji i normali itas. Uji i normali itas 

data di ilakukan deingan uji i stati isti ik Shapi iro-wi ilk. Di istri ibusi i di ikatakan normal di imana ni ilai i si ig > 0.05, 

maka anali isi is data dalam peineili iti ian i ini i meinggunakan Koreilasi i Peirson. Dasar peineintu adanya 

bubungan peineili iti ian beirdasarkan pada si igni ifi ikan (ni ilai i p) yai itu jiika ni ilai i p > 0,05 maka tiidak 

teirdapat hubungan dan bi ila ni ilai i p < 0,05 maka teirdapat hubungan. 

Peineili iti ian i ini i teilah meindapatkan peirseitujuan dari i komi isii eiti ik Uni iveirsi itas Eisa Unggul pada 

tanggal 03 Januari i 2023, deingan nomor reigi isteir 0923-01.039/DPKEi-KEiP/FIiNAL-EiA/UEiU/Ii/2023 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Distribusi Frekuensi Anak Autis Di SLB Belitung.  

Dari i data yang di ipeiroleih seibanyak 33 reispondein pada peineili iti ian i ini i di ikeitahui i di istri ibusii 

freikueinsi i seibagai i beiri ikut: 

Tabeil 1 Di istri ibusi i Freikueinsi i 
Variabel n % 

Jenis Kelamin 

Pe ireimpuan 

Lakii-lakii 

 

6 

27 

 

18,2 

81,8 

https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363
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Variabel n % 

Usia 

7-9 tahun 

10-12 tahun 

13-15 tahun  

16-18 tahun 

 

7 

17 

4 

5 

 

21 

52 

12 

15 

Indeks Massa Tubuh 

Kurus (-3 s/d >-2 SD) 

Normal (-2 s/d 1 SD) 

Ge imuk (>1 s/d 2 SD) 

0beisi itas >2 

 

4 

20 

5 

4 

 

12 

61 

15 

12 

Pola Asuh Orang Tua 

Kurang baiik 

Baiik  

 

17 

16 

 

51,5 

48,5 

Aktivitas Fisik  

Ri ingan  

Se idang  

Be irat  

 

10 

14 

9 

 

30,3 

42,4 

27,3 

Karbohidrat  

Kurang (<80% AKK) 

Baiik (80-110% AKK) 

Le ibiih (>110% AKK) 

 

11 

21 

1 

 

33 

64 

3 

Protein  

Kurang (<80% AKK) 

Baiik (80-110% AKK) 

Le ibiih (>110% AKK) 

 

9 

20 

4 

 

27 

61 

12 

Lemak  

Kurang (<80% AKK) 

Baiik (80-110% AKK) 

Le ibiih (>110% AKK) 

 

9 

18 

6 

 

27 

55 

18 

 

 Be irdasarkan Tabeil 1 meinunjukan bahwa freikueinsi i jeini is keilami in anak auti is di i SLB Beiliitung 

di i domiinasi i oleih yai itu laki i-laki i seibanyak 27 orang (81,8%), peireimpuan 6 orang (18,2%). Freikueinsi i 

kateigori i umur 7-9 tahun seibanyak 7 orang (21%), kateigori i umur 10-12 tahun seibanyak 17 orang 

(52%), kateigori i umur 13-15 tahun seibanyak 4 orang (12%), dan si isanya masuk keidalam kateigori i 

umur 16-18 tahun seibanyak 5 orang (15%). freikueinsi i status gi izi i kateigori i normal seibanyak 20 orang 

(61%). Freikueinsi i pola asuh orang tua anak auti is di i SLB Beili itung di idomiinasi i oleih kateigori i kurang 

bai ik 17 orang (51,5%). freikueinsi i akti ivi itas fi isi ik anak auti is di i SLB Beili itung deingan kateigori i seidang 

14 orang (30,3%). kateigori i keicukupan karbohi idrat reispondein bai ik seibanyak 21 orang (64%). 

kateigori i keicukupan proteii in reispondein bai ik seibanyak orang 20 (61%) dan kateigori i leibi ih seibanyak 

orang 4 (12%.). keicukupan leimak reispondein bai ik seibanyak 18 orang (55%). 
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Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dan Indeks Massa Tubuh 

 Tabeil 2 Hubungan Pola Asuh Orang Tua Deingan Status Giizii 

 
 

 Peineili iti ian iini i meinunjukan bahwa ti idak ada hubungan antara pola asuh orang tua deingan 

status giizi i meimpeiroleih ni ilai i koeifi isi iein koreilasi i seibeisar 0,060 deingan p-valuei = 0,740 

(p>0,05).Seimaki in bai ik pola asuh orang tua maka seimaki in bai ik status gi izi i anak auti is deingan 

keikuatan koreilasi i sangat leimah. Beirdasarkan obseirvasi i yang teilah di ilakukan orang tua dari i anak 

auti is di i SLB Beiliitung sudah meimi ili iki i peiranan yang kompleiks dalam meimbeisarkan anak yang 

meimi iliiki i keikurangan dalam beirkomuni ikasi i, keisuli itan dalam i inteiraksi i sosi ial, dan seibagai inya. Salah 

satunya adalah meincari i i informasi i teirbaru teirkai it auti is, bai ik teintang teirapi i, program di ieit, peindi idi ikan, 

dan peingobatan teirbaru untuk anak auti is. Namun seibagi ian orang tua masi ih kurang meingeirti i 

bagai imana cara meimbeiri ikan pola asuh pada anak deingan auti is seicara opti imal, kareina peingeitahuan 

teintang peingasuhan yang kurang. 

  Namun peineili iti ian i ini i ti idak seijalan deingan Sutadi i (2016) meinyatakan bahwa teirdapat 

hubungan yang beirmakna antara pola asuh orangtua deingan status gi izi i IiMT meinurut BB/TB pada 

anak usi ia 6-17 tahun si iswa SLB C Budii asi ih Wanosobo. Pola asuh meirupakan si ikap orang tua dalam 

beiri inteiraksi i deingan anak-anaknya. Pola asuh meirupakan tata cara orang tua dalam meindi idi ik dan 

meimbeisarkan anak. Seiti iap orang tua meimi ili iki i cara seindi iri i dalam meineirapkan pola asuh, mi isalnya 

sali ing beiri inteiraksi i dalam meindiidi ik, meingasuh dan meimbi imbiing anak-anaknya Seiorang anak 

meimbutuhkan pola asuh yang bai ik beirupa peirlakuandan peirhati ian dari i orangtua, teirutama bagi i anak 

yang mrmi ili iki i keibutuhan khusus. Seibagi ian anak yang meimi ili iki i keibutuhan khusus ti idak dapat hi idup 

mandi iri i, meireika meimeirlukan peingawasan seirta peirhati ian yang leibi ih. (Sutadi i 2016). 

 

Hubungan Aktivitas Fisik Dan Indeks Massa Tubuh 

Tabeil 3 Hubungan Akti ivi itas Fi isi ik dan Deingan Status Gi izi i 

 
 

Beirdasarkan hasi il wawancara yang teilah di igunakan dalam reicall akti ivi itas fi isi ik keipada orang 

tua reispondein di ikeitahui i bahwa anak dalam satu mi inggu seikali i akan meilakukan olahraga ruti in, 

seilajutnya orang tua reispondein meingakui i bahwa keigi iatan yang di ilakukan seipulang seikolah adalah 

meinonton tv, beirmai in handphonei,ti idur duduk beirmai in di idalam rumah, dan beijalan mondar mandi ir. 
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Seilai in i itu beibeirapa orang tua juga meilakukan keigi iatan ruti in seipeirti i jalan pagi i 30 meini it beirsama 

anak. Bi isa di ili ihat peineili iti ian i ini i meinunjukan bahwa ada hubungan antara akti ivi itas fi isi ik deingan status 

gi izi i deingan koeifi isi iein koreilasi i seibeisar -0,605 deingan p-valuei 0,000. (p < 0,05) deingan keikuatan 

koreilasi i sangat leimah. 

Anak Auti is meimi ili iki i gangguan motori ik hal i ini i akan meimpeingaruhi i keimampuan meireika 

untuk beirparti isi ipasi i dalam olahraga atau akti ivi itas fi isi ik laiinnya. Anak auti is meinghabi iskan leibi ih 

seidi iki it waktu dalam beirakti ivi itas di ibandi ingkan deingan anak yang ti idak meingi idap auti is. Dari i 

keigi iatan chi ildrein’s acti ivi ity and meial patteirneis study (CHAMPS) dii UAS, diikeitahui i bahwa waktu 

yang di ihabi iskan  anak auti is meilakukan ati ivi itas fi isiik yai itu 50 meiniit peir hari i untuk meilatiih fungsii 

motoriic se ihiingga dapat meimbantu meingatasii banyak tantangan dan meiniingkatkan kualiitas hiidup (Curti in eit 

al. 2010) 

 Hal i inii seijalan deingan peineili iti ian Eiga (2018) bahwa teirdapat hubungan si igni ifi ikan atara atara 

vari iablei akti ivi itas fi isi isi ik dan status gi izi i di imana p-valuei 0,043 (p<0,05) deingan keikuatan hubungan 

beirada dalam kateigori i seidang. Namun ti idak seijalan deingan peineili iti ian yang di ilakukan oleih Suwoyo 

(2017) meinyatakan bahwa ti idak teirdapat hubungan yang beirmakna antara akti ivi itas fi isiik deingan 

status gi izi i anak auti is. Meinurut fadi illah (2020) ti idak teirdapat hubungan yang beirmakna antara 

akti ivi itas fi isi ik deingan status gi izi i (skor z IiMT/U) anak auti is di i SLB Neigeiri i Kota Seimarang. 

 

Hubungan Kecukupan Karbohirat Dan Indeks Massa Tubuh 

Tabeil 4 Hubungan Ti ingkat Keicukupan Karbohi idrat dan Deingan Status Gi izi i 

 

Beirdasarkan uji i stati istiik, peineili iti ian i ini i meinunjukan bahwa ti idak ada hubungan antara 

keicukupan karbohi idrat deingan status gi izi i di imana ni ila koeifi isi iein koreilasi i seibeisar 0,233 deingan p-

valuei 0,191. Ho diiteiri ima kareina (p>0,05) deingan keikuatan koreilasi i leimah. beirdasarkan hasi il 

wawancara reicall Hasi il peineili iti ian juga meinunjukkan bahwa anak auti is meimi iliiki i tiingkat keicukupan 

karbohi idrat yang teirgolong bai ik seibanyak 21orang (64%) teitapi i masi ih ada anak auti is yang meimi ili ikii 

kurang seibanyak 11 orang (33%) hal i ini i biisa diiseibabkan kareina konsumsii makanan sumbeir 

karbohi idrat seipeirti i kacang-kacangan, umbi i-umbi ian teirgolong kurang dan konsumsii makanan pokok 

dalam jumlah seidi iki it. 

 Hal i ini i seijalan deingan peineili iti ian fadi illah (2020) meinyatakan bahwa ti idak teirdapat hubungan 

karbohi idrat deingan status giizi i (skor z IiMT/U) anak auti is dii SLB Neigeiri i Kota Seimarang. Hal i inii 

dapat teirjadi i dari i konsumsii anak auti is adalah makanan yang meingandung glutein di imana asupan 

glutein yang ti inggii meingaki ibatkan zat gi izi i ti idak bi isa beikeirja seicara eifeikti if dalam meinjalankan 

meitaboli ik, peineili iti ian Kusuma pada tahun 2004 meinyatakan bahwa anak yang meingkonsumsi i glutein 

yang ti inggi i akan beirdampak pada peinurunan asupan zat gi izi i lai innya seihi ingga dapat meinyeibabkan 

keikurangan gi izi i. Glutein ti idak hanya teirdapat dalam proteii in, teitapi i juga karbohi idrat. 

https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363
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Hubungan Kecukupan Protein Dan Indeks Massa Tubuh 
Tabeil 5 Hubungan Tiingkat Ke icukupan Proteiiin De ingan Status Giizii 

 
  

 Beirdasarkan uji i stati isti ik, peineili iti ian i ini i meinunjukan bahwa teirdapat hubungan antara 

keicukupan proteii in deingan status gi izi i. Deingan ni ilai i koeifi isi iein koreilasi i seibeisar 0,523 deingan p-valuei 

0,002. Ha di iteiri ima kareina (p< 0,05). deingan keikuatan koreilasi i kuat. Beirdasarkan hasi il reicall 

seibanyak 20 orang (61%) anak auti is meimi ili iki i ti ingkat keicukupan proteii in bai ik hal i ini i beirkai itan 

deingan ti inggi inya hasi il laut, di imana sumbeir proteii in utama yang di ikonsumsi i yai itu i ikan.  

 Hal i ini i seijalan deingan peineili iti ian fadi illah (2020) meinyatakan bahwa teirdapat hubungan 

proteii in deingan status gi izi i (skor z IiMT/U) anak auti is dii SLB Neigeiri i Kota Seimarang. Asam ami ino 

yang teiradapat dalam makanan yang beirproteii in tiinggi i dapat meimpeingaruhi i fungsi i otak dan 

keiseihatan meintal pada anak. Hal i ini i beirkai itan deingan neiutrotransmi itteir otak. Asupan asam ami ino 

yang kurang dapat meingganggu si inteisi is dari i masi ing-masi ing neiutrotransmi itteir yang beirhubungan 

deingan suasana hati i dan si ifat agreisi if anak (Fadi illah, Wi idajanti i, and Nugraheini i 2020). 

Keicukupan proteii in bi isa teirpeinuhi i apabi ila asupan eineirgi i teircukupi i. Keikurangan proteii in 

dalam waktu yang lama akan meinyeibabkan deifi isi ieinsi i zat gi izi i yang akan meinghambat laju 

peirtumbuhan (Adri iani i and Wi irjatmadi i 2014) Seilai in iitu, apabi ila keicukupan proteii in tiidak teirpeinuhi i 

akan meingganggu beirbagai i proseis dalam tubuh dan meinurunkan daya tahan tubuh teirhadap peinyaki it 

(Almatsi ieir 2010). Proteii in dalam tubuh meimi ili iki i waktu peindeik, yang beirarti i ceipat di igunakan dan 

mudah teirgreidasi i. Ceipatnya proteii in yang teirpakai i oleih tubuh i ini i meimeirlukan produksi i proteii in yang 

beirkeilanjutan, apabi ila tubuh keikurangan proteii in maka tubuh akan meimeicah proteii in yang ada 

di idalam otot, ji ika hal i ini i teirus teirjadi i maka akan meinyeibabkan peinyusutan otot yang juga 

meimeingaruhi i status gi izi i seiseiorang meinjadi i kurus (John 2015). Makanan ti inggii proteii in bi iasanya 

ti inggii leimak, seihi ingga apabi ila proteii in dalam tubuh beirleibi ih maka akan meinyeibabkan deiami inasei, 

yai itu meingeiluarkan ni itrogein dari i dalam tubuh dan si isa-si isa i ikatan karbon akan di iubah meinjadi i 

leimak yang keimudi ian di isi impan di i dalam tubuh. Hal teirseibut yang akan meingaki ibatkan seisorang 

meindeiri ita obeisi itas atau keigeimukan (Almatsi ieir 2010). 
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Hubungan Kecukupan Lemak Dan Indeks Massa Tubuh 

Tabeil 6 Hubungan Ti ingkat Keicukupan Leimak Deingan Status Gi izi i 

 
  

 Beirdasarkan uji i stati isti ik, peineili iti ian i ini i meinunjukan bahwa teirdapat hubungan antara 

keicukupan Leimak deingan status giizi i meimpeiroleih ni ilai i deingan ni ilai i koeifi isi iein koreilasi i seibeisar 0,425 

deingan p-valuei 0,014. Ha di iteiri ima kareina (p< 0,05). deingan keikuatan koreilasi i kuat.  Di ikeitahuii 

bahwa hasi il hasi il reicall meinujukan 18 orang (55%) deingan ti ingkat keicukupan leimak bai ik. 

Keiceindeirungan tubuh untuk meinyi impan makanan (si isteim meitaboli ismei) Daya seirap tubuh 

seiseiorang teirhadap makanan beirbeida, seibagi ian orang beirdaya seirap reindah walaupun makan seidi iki it 

seihi ingga tubuh meireika meingalami i keigeimukan kareina kalori i yang masuk dapat di iseirap deingan bai ik. 

Seibali iknya keiti ika meingkonsumsii makanan yang banyak teitapi i daya seirap ti inggi i maka dapat 

meinyeibabkan keikurangan gi izi i. 

 Hal i ini i seijalan deingan peineili iti ian fadi illah (2020) meinyatakan bahwa teirdapat hubungan 

leimak deingan status gi izi i (skor z IiMT/U) anak auti is dii SLB Neigeiri i Kota Seimarang di imana (p=0,001, 

r= -0,4). Koeifi isi iein koreilasi i meinunjukkan koreilasi i seidang deingan arah neigati if. Leimak dalam tubuh 

meimpunyai i peiran peinti ing kareina 1gram leimak meinghasi ilkan 9 kkal yang beirarti i meinghasi ilkan 

eineirgi i 2 kali i leibi ih beisar di ibandi ingkan proteii in dan karbohi idrat. Leimak meirupakan cadangan eineirgi i 

tubuh yang pali ing beisar, seihi ingga apabi ila ti ingkat keicukupan leimak ti idak teircukupi i keimungki inan 

beisar ti ingkat keicukupan eineirgi i juga tiidak teircukupi i (Almatsi ieir 2010) Konsumsii leimak yang beirleibi ih 

akan meini imbulkan peini ingkatan pasi if asupan eineirgi i yang dapat meinyeibabkan gi izi i leibi ih di ikareinakan 

leimak meinyumbang 2 kali i leibi ih banyak eineirgi i dari ipada karbohi idrat dan proteii in Seibagi ian beisar 

leimak tubuh adalah tri igli iseiri ida, di isampi ing meinsuplai i eineirgi i, leimak teirutama tri igliiseiri ida beirfungsi i 

meinyeidi iakan cadangan eineirgi i tubuh, iisolator, peili indung organ dan meinyeidi iakan asam-asam leimak 

eiseinsi ial seirta beirfungsi i peinti ing dalam meitaboli ismei zat gi izi i (Mahan and Stump 2018) 

 

KESIMPULAN  

 Ti idak ada hubungan antara pola asuh orang tua deingan status gi izi i anak auti is di i SLB Beili itung. 

Teirdapat hubungan antara akti ivi itas fi isi ik deingan status gi izi i anak auti is di i SLB Beili itung. Tiidak ada 

hubungan antara karbohi idrat deingan status gi izi i anak auti is di i SLB Beili itung.Teirdapat hubungan 

antara proteii in dan leimak deingan status gi izi i anak auti is dii SLB Beiliitung 

 

SARAN 

 Bagi i orang tua wali i reispondein Di iharapkan untuk leibi ih meimpeirhati ikan asupan seirta freikueinsi i 

makan reispondein, di ikareinakan makanan meimi ili iki i peiranan yang beisar dalam peini ingkatan reisi iko 

teirjadi inya obeisi itas pada anak auti is. Bagi i SLB Beili itung, beirdasarkan hasi il peineili iti ian, Seikolah Luar 

Biiasa Neigeiri i Tanjung Pandan di isarankan untuk leibi ih meimpeirhati ikan jumlah konsumsi i makana saat 

di i seikolah, seirta meingi imformasi ikan keipada orang tua/wali i muri id teirkai it pola makan yang seihat 
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pada anak, Yakni i beirgi izi i dan beiraneika ragam. Bagi i peineili iti i lai in Jumlah peindeiri ita auti is teirus 

beirtambah seiti iap tahunnya, namun peineili iti ian teintang peindeiri ita auti is masi ih sangat jarang di i 

Iindoneisi ia. Seihi ingga peirlu di ilakukan peineili iti ian seilajutnya teirkai it anak auti is, khususnya faktor-faktor 

yang dapat meimpeingaruhi i status giizi i pada anak auti is. seirta di ipeirlukan i informasi i yang leibi ih lanjut 

untuk meineili itii hubunga antara polah asuh orang tua (khususnya i ibu) teirhadap asupan zat gi izi i makro. 
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